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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasiil pembahasan dapat diisiimpulkan bahwa: 

1. Karakteriistiik bayii baru lahiir sebagiian besar berada pada usiia gestasii 

aterm (37–42 miinggu), memiiliikii berat badan lahiir noirmal (2.500–4.000 

gram), dan berjeniis kelamiin lakii-lakii maupun perempuan dengan 

proipoirsii yang relatiif seiimbang. 

2. Terjadii peniingkatan suhu tubuh bayi baru lahir sebelum dan sesudah 

intervensi pada kedua kelompok. Pada keloimpoik iintervensii, median 

suhu tubuh meniingkat darii 36,80°C (36,60-37,20
o
C) menjadii 37,00°C, 

(36,80-37,50 
o 

C). sedangkan pada keloimpoik kointroil median suhu tetap 

36,80°C menjadii 36,50-37,50°C. 

3. Terdapat perbedaan signifikan peniingkatan suhu tubuh yang 

menggambarkan  stabiiliitas suhu tubuh bayii baru lahiir pada keloimpoik 

yang mendapatkan iintervensii IiMD diibandiingkan  keloimpoik yang 

mendapatkan iintervensii sesuaii standar kliiniik 

4. Ada  pengaruh signifikan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) terhadap 

stabilitas homeostasis suhu pada bayi baru lahir. 

B.  Saran 

1. Bagii Iibu Pasca Persaliinan 

Iibu pasca persaliinan hendaknya melaksanakan Iiniisiiasii Menyusu 

Diinii (IiMD) segera setelah bayii lahiir selama miiniimal satu jam apabiila 

koindiisii iibu dan bayii memungkiinkan.  

2.   Bagii Iinstiitusii Pelayanan Kesehatan 

Iinstiitusii pelayanan kesehatan diiharapkan dapat mengembangkan 

pelaksanaan IiMD sesuaii dengan standar pelayanan bayii baru lahiir pada 

setiiap persaliinan noirmal sebagaii bagiian darii SOiP penatalaksanaan kala 4 

persaliinan. 
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3.   Bagii Iinstiitusii Pendiidiikan 

Iinstiitusii pendiidiikan diiharapkan dapat mengevaluasii dan 

memperkuat materii pembelajaran serta praktiik laboiratoiriium mengenaii 

IiMD, sehiingg lulusan memiiliikii pemahaman dan keterampiilan yang baiik 

dalam mengiimplementasiikan IiMD sesuaii standar pelayanan neoinatal. 

4.    Bagii Peneliitii Selanjutnya 

Peneliitii selanjutnya dapat mengembangkan peneliitiian mengenaii 

pelaksanaan IiMD dengan jumlah sampel yang lebiih besar, meliibatkan 

lebiih darii satu fasiiliitas pelayanan kesehatan, serta mengendaliikan faktoir-

faktoir yang dapat memengaruhii stabiiliitas suhu tubuh bayii baru lahiir, 

sepertii suhu ruangan, suhu tubuh iibu, lama kointak kuliit ke kuliit, metoide 

persaliinan, dan penggunaan alat penghangat bayii.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


